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“Melek informasi merupakan banteng yang apik untuk berpikir kritis dalam memfilter informasi yang ada dan litersi media menjadi jembatan dalam mendeteksi keabsahan informasi” 


Literasi Media merupakan isu yang sangat popular belakangan ini. Berbagai kelompok masyarakat merumuskan pemaknaan yang tepat dari literasi media. Penggiat sosial misalnya merumuskan literasi media sebagai isu kebijakan publik, atau isu budaya kritikal. Entrepreneur menelaah literasi media sebagai pemanfaatan media teknologi dan informasi untuk mendapatkan income. Sedangkan bagi orang tua sebagai solusi saran dalam mengambil keputusan dari sebuah masalah. Dan bagi seorang pendidik literasi media sebagai perangkat alat pembelajaran yang kreatif sebagai pendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Serta bagi pembaca dan pegiat jurnalistik literasi media sebagai perangat perspektif yang berfungsi sebagai wadah untuk mengakses informasi media massa dengan menginterpretasikan pesan melalui literasi media. Artinya literasi media memiliki peran penting bagi penggunanya.
Mulyati,  Rizky dan Helsyanto (2021: 11) merumuskan definisi literasi media keterampilan yang dapat diasah oleh setiap individu mencari, memilih, memahami menilai dan mencocokkan informasi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan isi media dalam konteks komunikasi. Sejalan dengan pendapat Nurmalina (2020:38) menjelaskan literasi media sebagai keterampilan dalam kegiatan melakukan akses, analisis, evaluasi, dan komunikasi terhadap pesan yang dibutuhkan.



Dalam dunia pendidikan, khususnya pembelajaran bahasa, literasi media menjadi bagian dari sumber belajar. Peran pendidik menjadi penting dalam menentukan dan memilih literasi media seperti apa yang layak untuk digunakan oleh peserta didik. Di mana literasi media sebagai bahan untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Serta pendidik harus berperan aktif dan kreatif dalam menggunakan dan mengembangkan literasi media baik media elektonik maupun media konvensional agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal.
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Dosen sebagai pendidik juga ikut andil dalam memanfaatkan literasi media ke dalam kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Salah satunya implementasi Pengabdian Masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh Dosen dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yang berasal dari Kota Bengkulu. Penulis selaku Dosen yang membuat program ini melibatkan remaja di sekitar wilayah Pagar Dewa Kota Bengkulu, yang tepatnya murid-murid yang tergabung di dalam di Rumah Belajar Daarul ‘Arrobiyyah Waddin Kota Bengkulu.
Gambar 1. Pelaksanaan PkM di Rumah Belajar 
Daarul ‘Arobiyyah Waddin Kota Bengkulu


Kegiatan PkM ini di laksanakan pada hari Sabtu, 3 Juni 2023 di Rumah Belajar Daarul ‘Arrobiyyah Waddin Kota Bengkulu. Beralamatkan di Jalan DP. Negara VII D RT 21 RW 04 Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Di mana jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 11 orang remaja, dengan rentang usia 18-20 tahun. Di mana pelaksanaannya lebih kurang 3 JP dengan rangkaian kegiatan penyampaian materi dan diakhiri proses Tanya jawab.


Pelaksanaan kegiatan PkM ini diawali dengan memaparkan materi tentang literasi media. Pada pemaparan ini juga dijelaskan pentingnya literasi media dan keterkaitan literasi media dengan pembelajaran bahasa Indonesia, serta contoh literasi media yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan ekpada remaja dalam memilih, mengakses dan menggunakan informasi dengan bijak juga dapat menciptakan secara kreatif media yang digunakan sebagai sumber belajar. Artinya peserta nantinya diharapkan dapat membentengi diri terhadap semua informasi yang diperoleh baik positif ataupun negatif dengan memilah sesuai dengan kebutuhan dalam menyampaikan gagasan dan ekspresi diri.
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Pada Gambar 2. Pemateri menyampaian informasi terkait literasi media secara detail, komunikatif dan baik. Peserta yang mengikuti kegiatan ini pun antusias, fokus dan interaktif. Selama kegiatan ini berlangsung remaja yang mengikuti kegaiatan ini memperoleh informasi bagaimana memilih literasi media yang baik, memanfaatkan literasi media yang baik serta mengetahui dampak dari litersi media yang dipergunakan. 
Gambar 2. Pemaparan Materi “Literasi Media dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia”
Salah satu  contoh implementasi literasi media dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik adalah menggunakan metode kreatif di mana pendidik dapat memanfaatkan media sosial sebagai bahan ajar. Dengan membaca, berpikir dan menulis dapat mendorong peseta didik dalam menguasai teknologi, mengasah pola pikir untuk berpikir kritis, memperoleh solusi, menganalisa dan menilai serta mengkomunikasikan kembali dengan mengasah empat keterampilan berbahasa dari menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Upaya kreatifitas yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik misalnya pengembangan Buku Ajar, bisa dalam bentuk cetak atau digital. Di mana tujuannya adalah untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia. Dengan tetap memperhatikan empat keterampilan berbahasa yang wajib ada di dalam buku ajar tersebut. Hal ini juga harus memperhatikan komponen isi dari buku ajar, kebahasaan dari buku ajar seta penyajian yang ditampilkan oleh buku ajar tersebut dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik.
Giat Lierasi Media ini sudah banyak disuarakan oleh pengambil kebijakan seperti salah satunya adalah website DISHUBKOMINFO Kabupaten Bandung menjelaskan ada tujuh keterampilan (skill) yang dapat diperoleh dari literasi media menurut James Potter yaitu: Pertama, keterampilan menganalisis (proses mendeskripsikan isi pesan informasi yang didapat sesuai dengan kebutuhan. Kedua, evaluasi (membuat pengukuran terhadap makna dari informasi pesan yang diperoeh. Ketiga, klasifikasi (mengelompokkan bagian yang memiliki persamaan atau perbedaan sesuai dengan kebutuhan informasi). Keempat, induksi (menarik kesimpulan dengan pengklasifikasian secara umum). Kelima, deduksi (menguraikan informasi sesuai dengan kriteria kebutuhan). Keenam, sintesis (mengumpulkan informasi yang diperoleh dengan ide dan struktur baru). Ketujuh, abstrak (merumuskan secara singkat, jelas dan akurat pesan informasi yang didapat).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi media itu memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Sebagai bentuk kreatifitas dalam pengembangan kegiatan pembelajaran, pendidik mengembangkan bahan ajar yang layak (bagus, inovatif, kreatif, bermanfaat) sehingga mampu meningkatkan kemampuan berbahasa serta meningkatkan efektifitas dan produktifitas siswa dalam menciptakan suasana pembelajaran bahasa yang menarik dan menyenangkan.
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Kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan sesi tanya jawab dan perumusan kesimpulan bersama mengenai literasi media dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Serta ditutup dengan dokumentasi bersama peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Gambar 3. Dokumentasi Peserta PkM

Daftar Pustaka
DISHUBKOMINFO Kabupaten Bandung. 2018. Pengertian Literasi Media. https://diskominfo.bandungkab.go.id/artikel/17916-pengertian-literasi-media diakses 10 Juni 2023.

Mulyati, Heni., Purnama Ayu Rizky, Dedy Helsyanto. 2021. Literasi Media: Kurikulum, Panduan, Fasilitator, dan Panduan Materi Narasumber, Masyarakat Indonesia Cakap Literasi Media. Jakarta Selatan: Mafindo.
Nurmalina. 2020. Literasi Media dalam Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: Bintang Pusakan Madani.

�Penulis lahir di Bengkulu, 2 Juni 1990, merupakan Dosen di Program Studi Tadris Bahasa Indonesia (TBINDO), Jurusan Tadris Bahasa, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu (UINFAS), menyelesaikan studi Strata 1 di Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu (UNIB) tahun 2012, dan menyelesaikan studi Strata 2 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNIB tahun 2017.





